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ABSTRACT 
 

Poverty is one of the social challenges affecting all 

countries worldwide, and economic development plays a 

crucial role in alleviating poverty. This study aimed to 

estimate the effect of the number of female workers, women’s 

mean years of schooling, women’s life expectancy, and the 

percentage of women as professionals on the poverty rate in 

Indonesia from 2011 to 2020 using a panel data regression 

model with the Random Effects Model (REM) approach. 

Regression results showed that female workers did not affect 

the poverty rate, while women’s mean years of schooling and 

life expectancy negatively affected the poverty rate. 

Additionally, the percentage of women as professional 

workers had a positive effect on the poverty rate. The 

government is expected to expand access to education, health, 

and employment, especially for women. Improving access to 

education for women, which is currently considered low, is 

essential for empowering women to produce a better, 

superior, and high-quality generation. As for health, the 

government is expected to provide affordable health 

insurance to maintain public health. Moreover, the 

government should also provide job opportunities and offer 

broad opportunities for female workers in various fields. 

 

Keywords: poverty, working women, average years of 

schooling, life expectancy, professional women, panel data, 

Random Effects Model

 

Abstrak 

Kemiskinan merupakan salah satu tantangan sosial yang melanda semua negara di seluruh dunia, dan 

pembangunan memiliki peran penting dalam mengentaskan kemiskinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengestimasi arah dan besarnya pengaruh jumlah pekerja perempuan, rata-rata lama sekolah perempuan, 

angka harapan hidup perempuan, dan persentase perempuan sebagai tenaga profesional terhadap persentase 

penduduk miskin di Indonesia tahun 2011-2020 dengan regresi data panel pendekatan Random Effects Model 

(REM). Hasil regresi menunjukkan bahwa pekerja perempuan tidak berpengaruh terhadap persentase 

penduduk miskin, rata-rata lama sekolah perempuan dan angka harapan hidup perempuan berpengaruh 

negatif terhadap persentase penduduk miskin, dan persentase perempuan sebagai tenaga kerja profesional 

berpengaruh positif terhadap persentase penduduk miskin. Pemerintah diharapkan dapat memperluas akses 

menuju pendidikan, kesehatan, dan ketenagakerjaan, terutama bagi perempuan. Akses pendidikan kepada 

perempuan yang dinilai masih rendah perlu ditingkatkan supaya perempuan dapat melahirkan generasi yang 

lebih baik, unggul, dan berkualitas. Dari segi kesehatan, pemerintah diharapkan dapat memberikan jaminan 

kesehatan yang terjangkau agar kesehatan masyarakat terjaga. Pemerintah juga diharapkan dapat 

meningkatkan lapangan pekerjaan dan memberikan kesempatan yang luas bagi tenaga kerja perempuan pada 

berbagai bidang. 

Kata Kunci: kemiskinan, pekerja perempuan, rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup, perempuan 

profesional, data panel, Random Effects Model 

. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan salah satu tantangan sosial yang melanda semua negara di seluruh dunia, dan 

pembangunan memiliki peran penting dalam pengentasan kemiskinan. Kemiskinan dapat dikatakan 

rendahnya penghasilan sehingga menimbulkan tidak terpenuhinya kebutuhan dasar seperti kebutuhan pokok 

terdiri dari makanan, pakaian, maupun tempat tinggal (Titania & Setyowati, 2022). Kondisi kemiskinan 

Indonesia semakin parah akibat krisis ekonomi yang menerjang Indonesia pada tahun 1998 (Riyani & 

Maulidiyah, 2014). Tujuan utama pembangunan selain menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga 

mengurangi tingkat kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi dapat mendorong terciptanya lapangan pekerjaan, 

sehingga tingkat pengangguran dan kemiskinan akan menurun (Fathurrahman, 2012). Pembangunan yang 

berkelanjutan dapat digunakan sebagai strategi untuk berorientasi pada pembangunan ekonomi yang 

bertujuan untuk menurunkan angka kemiskinan dengan pemerataan ekonomi yang berkeadilan pada 

sekelompok masyarakat (Putra & Arka, 2016). 

 

Grafik 1. Jumlah (Ribu Jiwa) Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2016-2020 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Grafik 2. Persentase Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2016-2020 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Berdasarkan Grafik, penduduk miskin di Indonesia cenderung menurun selama tahun 2016-2019. Penurunan 

tersebut menunjukkan bahwa progam penanggulangan kemiskinan yang diluncurkan pemerintah 

memberikan efek positif meski masih banyak penduduk miskin. Peningkatan hanya terjadi pada tahun 2020 

yang disebabkan pandemi Covid-19 yang mengakibatkan banyaknya pekerja yang kehilangan pekerjaan dan 

pendapatannya. Diperlukan upaya yang dapat mengurangi kemiskinan serta memastikan penurunan 

kemiskinan tidak bersifat sementara. 

 

Salah satu kelompok yang paling rentan terhadap kemiskinan adalah perempuan, sehingga peran perempuan 

dalam pengentasan kemiskinan terbilang penting (EIGE, 2020). Pendidikan yang diperoleh oleh perempuan 

memberikan manfaat penting dalam usaha keluar dari lingkaran kemiskinan yang meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Akses perempuan terhadap pelayanan kesehatan yang baik juga berkontribusi dalam 
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mengentaskan kemiskinan karena dapat meningkatkan kesempatan kerja mereka. Maka, diperlukan akses 

terhadap layanan kesehatan reproduksi yang aman, peningkatan gizi, dan pemenuhan kebutuhan dasar untuk 

menguragi kemiskinan (Amory, 2019). 

 

Grafik 3. Rata-rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) di Indonesia Tahun 2016-2020 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Berdasarkan Grafik 3, diketahui bahwa RLSP naik secara bertahap, yang menunjukkan peningkatan akses 

dan partisipasi perempuan dalam pendidikan. Meski demikian, tingkat pendidikan tertinggi yang sudah 

ditamatkan oleh mayoritas perempuan hanyalah Sekolah Dasar (SD). Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

pendidikan perempuan di Indonesia cenderung rendah sehingga menyebabkan mereka relatif kesulitan 

mencari pekerjaan yang layak. 

 

Grafik 4. Angka Harapan Hidup Perempuan (AHHP) di Indonesia Tahun 2016-2020 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Berdasarkan Grafik 4, AHHP juga cenderung meningkat setiap tahunya, yang mengindikasikan peningkatan 

kualitas layanan kesehatan dan kondisi kehidupan yang lebih baik. Peningkatan ini mencerminkan kemajuan 

dalam penanganan kesehatan perempuan, yang memengaruhi kesehatan perempuan. 

 

Grafik 5. Pekerja Perempuan (Orang) di Indonesia Tahun 2016 - 2020 
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Berdasarkan Grafik 5, pekerja perempuan juga cenderung meningkat setiap tahunnya, yang menunjukkan 

adanya peningkatan kesempatan kerja bagi perempuan dan kontribusi perempuan bagi perekonomian. 

 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa kemiskinan di Indonesia masih tinggi, dan perempuan 

merupakan salah satu kelompok rentan miskin, sehingga pendidikan dan kesehatan perempuan hendaknya 

menjadi perhatian pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi arah dan besarnya pengaruh 

jumlah pekerja perempuan, rata-rata lama sekolah perempuan (RLSP), angka harapan hidup perempuan 

(AHHP), dan persentase perempuan sebagai tenaga profesional terhadap persentase penduduk miskin di 

Indonesia tahun 2011-2020. 

 

Persentase penduduk miskin adalah ukuran yang menunjukkan proporsi penduduk suatu wilayah atau negara 

yang hidup di bawah garis kemiskinan. Jumlah pekerja perempuan adalah jumlah total perempuan yang 

berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dengan bekerja dalam berbagai jenis pekerjaan, baik formal maupun 

informal. Rata-rata lama sekolah perempuan adalah rata-rata tahun atau tingkat pendidikan formal yang 

dicapai oleh perempuan dalam suatu populasi. Angka harapan hidup perempuan adalah estimasi rata-rata usia 

yang diharapkan seorang perempuan dapat mencapai dalam suatu populasi atau negara. Tenaga profesional 

perempuan mengacu pada perempuan yang terlibat dalam pekerjaan profesional atau karir yang memerlukan 

tingkat pendidikan tinggi, keahlian khusus, dan pengalaman dalam bidang tertentu. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Agustina et al. (2018) dengan metode Ordinary Least Squares (OLS) menemukan bahwa tingkat 

pengangguran dan tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kemiskinan di Aceh tahun 1996-2015. 

Kemudian, Hardinandar (2019) dengan metode Feasible Generalizes Least Squares (FGLS) menemukan 

bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan tingkat pendidikan dan PDRB 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Provinsi Papua tahun 2010-2016. 

 

Niswati (2014) menggunakan regresi data panel melalui pendekatan Fixed Effects Model (FEM) menemukan 

bahwa tingkat kemiskinan di Yogyakarta tahun 2003-2011 tinggi karena rendahnya pendidikan dan kesehatan 

yang menyebabkan rendahnya produktivitas tenaga kerja. Fikri & Suparyati (2017) menemukan bahwa 

pendidikan dan kesehatan berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, sedangkan tingkat pertisipasi angkatan 

kerja (TPAK) tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 21 kabupaten/kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur tahun 2012-2015. Lalu, Suryandari (2018) menemukan bahwa pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi DIY, sedangkan kesehatan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi DIY tahun 2004-2014.  

 

Dengan metode yang sama, Walid & Pratama (2020) menemukan bahwa indeks pembangunan gender dan 

indeks pemberdayaan gender tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan indeks 

pembangunan manusia, tenaga kerja wanita profesional dan pendapatan pekerja perempuan berpengaruh 

negatif terhadap kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2014-2018. Pradipta & Dewi (2020) menemukan bahwa 

rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, sedangkan pengangguran terbuka 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di Provinsi Banten tahun 2011-2015. Septian et 

al. (2021) menemukan bahwa pendidikan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, sedangkan pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2014-2018. Secara 

simultan, pendidikan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kemiskinan. 

 

Kevin et al. (2022) menemukan bahwa PDRB tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, sedangkan angka 

harapan hidup dan rata rata lama sekolah berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di masing-masing 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2013-2021. Kurniasih et al. (2022) menemukan bahwa tingkat 

partisipasi angkatan kerja perempuan dan proporsi pendapatan tenaga kerja perempuan berpengaruh negatif 

terhahadap kemiskinan, sedangkan pengangguran terbuka perempuan tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan di 12 kabupaten/kota di Provinsi Riau dari tahun 2017-2020. 

 

Dengan metode yang sama dan menerapkan kaidah rantai (chain rule), Abdillah & Faridatussalam (2023) 

menemukan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap jumlah penduduk bekerja, sedangkan kesehatan 

tidak berpengaruh terhadap jumlah penduduk bekerja. Pada regresi berikutnya, jumlah penduduk bekerja 
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berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 2016-2020. Maka, secara 

matematis, pendidikan berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin. 

 

Regresi dengan data panel namun dengan pendekatan Random Effects Model (REM) digunakan oleh Prasojo 

& Khorunisa (2020) yang menemukan bahwa kesehatan dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan, sedangkan pengangguran berpengaruh positif dan zakat berpengaruh negatif terhadap 

kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-2016. Sari & Nuraini (2020) menemukan bahwa 

angka melek huruf berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, sedangkan angka harapan hidup dan tingkat 

pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan setiap provinsi di Pulau Jawa tahun 2014-2018. 

 

Kemudian, Faritz & Soejoto (2020) menemukan bahwa secara parsial, pertumbuhan ekonomi dan rata-rata 

lama sekolah berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Ariasih & Yuliarmi (2021) 

menemukan bahwa secara simultan, pendidikan, kesehatan, dan pengangguran terbuka berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Bali. Secara parsial, pengangguran terbuka berpengaruh 

positif terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan pendidikan dan kesehatan berpengaruh negatif terhadap 

tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Bali tahun 2015-2019. 

 

Lalu, Anggraeni (2022) menemukan bahwa pengangguran dan pendidikan berpengaruh positif terhadap 

tingkat kemiskinan, sedangkan kesehatan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia 

tahun 2015-2019. Aprilia & Triani (2022) menemukan bahwa secara simultan, ketimpangan gender, rasio 

ketergantungan, dan kesehatan berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia. Secara parsial, rasio 

ketergantungan berpengaruh positif terhadap kemiskinan, sedangkan ketimpangan gender dan kesehatan 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2015-2019. 

 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ini fokus 

pada perempuan sebagai variabel independen, mengingat perempuan salah satu kelompok yang rentan 

miskin. Adapun variabel independen pada penelitian ini adalah jumlah pekerja perempuan, rata-rata lama 

sekolah perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan persentase perempuan sebagai tenaga profesional. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data panel yang terdiri dari time series tahun 2015-2020 dan 

cross section berupa 33 provinsi di Indonesia, dan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Cross section 

berupa 33 provinsi di Indonesia digunakan karena data untuk penelitian ini lebih lengkap untuk 33 provinsi 

di Indoensia. 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah persentase penduduk miskin, sedangkan variabel 

independennya terdiri dari jumlah pekerja perempuan, rata-rata lama sekolah perempuan, angka harapan 

hidup perempuan, dan tenaga profesional perempuan di Indonesia tahun 2015-2020. Persamaan 

ekonometrika pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

𝑃𝑃𝑀𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐿𝐴𝐵𝑂𝑅𝑃𝑖𝑡 + 𝛽2𝑅𝐿𝑆𝑃𝑖𝑡 + 𝛽3𝐴𝐻𝐻𝑃𝑖𝑡 + 𝛽4𝑃𝑅𝑂𝐹𝐸𝑆𝑃𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 

di mana PPM menunjukkan persentase penduduk miskin, LABORP menunjukkan jumlah pekerja perempuan, 

RLSP menunjukkan rata-rata lama sekolah perempuan (tahun), AHHP menunjukkan angka harapan hidup 

perempuan (tahun), PROFESP menunjukkan persentase perempuan sebagai tenaga profesional. 

 

Setelah melakukan regresi, uji F perlu dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari variabel-

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. H0 pada uji F adalah variabel-variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap persentase penduduk miskin. H0 akan ditolak 

jika probabilitas F-statistik < α. 

 

Kemudian, uji t juga perlu dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individu 

berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. H0 pada uji t menyatakan bahwa βi = 0 (i = 1-4), yang berarti 

jumlah pekerja perempuan, rata-rata lama sekolah perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan 

persentase perempuan sebagai tenaga profesional masing-masing tidak berpengaruh terhadap persentase 

penduduk miskin. Adapun HA menyatakan bahwa βi < 0, yang berarti bahwa masing-masing variabel 

independen berpengaruh negatif terhadap persentase penduduk miskin. H0 ditolak jika probabilitas t-statistik 

kurang dari α. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Estimasi pada model regresi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu Common Effects Model 

(CEM), Fixed Effects Model (FEM), dan Random Effects Model (REM). Hasil estimasi model data panel 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Regresi CEM, FEM, dan REM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah hasil regresi CEM, FEM, dan REM diperoleh, dilakukan dua uji untuk menentukan model estimasi 

data panel terbaik. Pertama, dilakukan Uji Chow untuk menentukan model terbaik antara CEM dan FEM. 

Kedua, dilakukan Uji Hausman untuk menentukan model yang lebih baik antara FEM dan REM. 

 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan mana yang terpilih antara CEM dan FEM. Ketentuan dalam Uji Chow 

adalah apabila nilai probabilitas F statistik > 0,05 maka 𝐻0  tidak ditolak, sehingga model terpilih adalah 

CEM. Sebaliknya, jika nilai probabilitas F statistik < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga model yang terpilih 

adalah FEM. Hasil Uji Chow pada Tabel 1 menunjukkan bahwa probabilitas cross-section F adalah 0,000 (< 

0,05), sehingga H0 ditolak dan model yang terpilih adalah FEM. 

 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik antara FEM dan REM.  Ketentuan dalam Uji 

Hausman adalah apabila probabilitas 𝜒2 > 0,05 maka H0 tidak ditolak, sehingga REM adalah model yang 

tepat. Sebaliknya, jika probabilitas 𝜒2 < 0,05 maka H0 ditolak, artinya FEM yang akan digunakan dalam 

mengestimasi data panel. Hasil Uji Hausman pada Tabel 1 menunjukkan bahwa probabilitas 𝜒2 adalah 0,235 

> 0,05 sehingga H0 tidak ditolak dan model yang terpilih adalah REM. 

 

Berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji Hausman dapat disimpulkan bahwa Random Effects Model (REM) 

adalah model yang paling tepat digunakan untuk mengestimasi data panel. Hasil Regresi REM ditampilkan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Regresi REM 

PPMit = 53,65016 – 1,49E-07LABORPit – 123,6170RLSPit – 0,492514AHHPit + 

0,055027PROFESPit 

(0,3421)               (0,0000)*           (0,0307)*               (0,0411)* 

R2 = 0,995; F-stat = 1263,987; Prob. F-stat = 0,000 

Keterangan: *Signifikan pada α = 0,05 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa probabilitas F-statistik sebesar 0,000 (kurang dari α 0,05), sehingga pekerja 

perempuan, rata-rata lama sekolah perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan persentase perempuan 

sebagai tenaga profesional secara bersama-sama berpengaruh terhadap persentase penduduk miskin.  

 

Variabel Dependen Persentase Penduduk Miskin 

Variabel 
Koefisien Regresi 

CEM FEM REM 

C 

LABORP 

RLSP 

105,3734 

2,00E-07 

-1,332121 

34,79572 

-1,70E-07 

-1,495801 

53,65016 

- 1,49E-07 

-1,236170 

AHHP -1,124562 -0,199701 -0,492514 

PROFESP -0,075346 0,055440 0,055027 

R2 0,397 0,992 0,375 

Prob F-statistik 0,000 0,000 0,000 

1) Uji Chow 

Cross-section F (32, 161) = 375,248; Prob. F = 0,000 

2) Uji Hausman 

Cross-section random 𝜒2(4) = 5,550; Prob 𝜒2 = 0,235 

Sumber: Eviews 
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R2 adalah sebesar 0,995 yang berarti bahwa 99,5% perubahan persentase penduduk miskin disebabkan oleh 

perubahan pekerja perempuan, rata-rata lama sekolah perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan 

persentase perempuan sebagai tenaga profesional, sedangkan sisanya 0,5% disebabkan oleh variabel di luar 

model regresi. 

 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh nyata terhadap variabel dependen 

secara individu atau parsial. Dengan membandingkan probabilitas t-statistik dengan α, dapat diketahui 

apakah masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. H0 pada uji t 

menyatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. Hasil uji t REM 

terangkum pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Variabel Koefisien Prob. Keterangan Kesimpulan 

LABORP -1,49E-07 0,3421 α = 0,05 LABORP tidak berengaruh 

RLSP -1,236170 0,0000 α = 0,05 RLSP berpengaruh negatif 

AHHP -0,492514 0,0307 α = 0,05 AHHP berpengaruh negatif 

PROFESP 0,055027 0,0411 α = 0,05 PROFESP berpengaruh positif 

Sumber: Eviews 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pekerja perempuan tidak berpengaruh terhadap persentase penduduk miskin, 

rata-rata lama sekolah perempuan dan angka harapan hidup perempuan berpengaruh negatif terhadap 

persentase penduduk miskin, dan persentase perempuan sebagai tenaga profesional berpengaruh positif 

terhadap persentase penduduk miskin. 

 

Berdasarkan hasil penghitungan konstanta untuk setiap wilayah, Provinsi Papua memiliki konstanta tertinggi 

yaitu 65,65316. Artinya, terkait dengan pengaruh pekerja perempuan, angka harapan hidup perempuan, rata-

rata lama sekolah perempuan, dan persentase perempuan sebagai tenaga profesional terhadap persentase 

penduduk miskin, Provinsi Papua cenderung memiliki persentase penduduk miskin yang lebih tinggi 

dibandingkan provinsi lainnya. Setelah Provinsi Papua, empat Provinsi dengan konstanta terbesar adalah 

Provinsi Papua Barat, NTT, Maluku, dan Aceh. 

 

Nilai konstanta terendah dimiliki Provinsi Kalimantan Selatan, yaitu sebesar 45,986391. Artinya, terkait 

dengan pengaruh pekerja perempuan, angka harapan hidup perempuan, rata-rata lama sekolah perempuan, 

dan persentase perempuan sebagai tenaga profesional terhadap persentase penduduk miskin, Provinsi 

Kalimantan Selatan cenderung memiliki persentase penduduk miskin yang lebih rendah dibandingkan 

dengan Provinsi lainnya. Sebelum Provinsi Kalimantan Selatan, empat Provinsi dengan konstanta terendah 

adalah Provinsi Maluku Utara, Kalimantan Tengah, Bali, dan Kepulauan Bangka Belitung. 

 

Koefisien lama sekolah perempuan sebesar -1,236170 yang berarti kenaikan rata-rata lama sekolah satu tahun 

akan menurunkan persentase penduduk miskin sebesar 1,24 persen. Koefisien harapan hidup perempuan 

sebesar -0,492514 menunjukkan bahwa kenaikan angka harapan hidup perempuan sebesar satu tahun akan 

menurunkan persentase penduduk miskin sebesar 0,49 persen. Koefisien persentase perempuan sebagai 

tenaga profesional sebesar 0,055027 berarti kenaikan perempuan sebagai tenaga profesional sebesar satu 

persen akan meningkatkan persentase penduduk miskin sebesar 0,06 persen. 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa jumlah pekerja perempuan tidak berpengaruh terhadap persentase penduduk 

miskin di Indonesia selama kurun waktu 2015-2020, sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

hipotesis penelitian. Berdasarkan data BPS, sekitar 26% pekerja perempuan adalah pekerja rumah tangga. 

Selain itu, sebagian besar pekerja perempuan adalah pekerja dengan keterampilan rendah hingga menengah 

yang mencapai 89% atau sekitar 43,8 juta jiwa pada tahun 2019. Berdasarkan fakta tersebut, dapat dikatakan 

bahwa tingkat keterampilan yang rendah dapat membatasi potensi pendapatan perempuan, sehingga tidak 

memberikan kontribusi besar terhadap pengurangan kemiskinan. Meskipun jumlah pekerja perempuan 

meningkat, tingkat pendapatan perempuan diduga belum mampu mengangkat mereka dari tingkat 

kemiskinan, terutama jika mereka bekerja di sektor-sektor dengan pendapatan rendah. 

 

Temuan ini sejalan dengan temuan Hardinandar (2019) yang menyatakan bahwa tenaga kerja tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua. Hal tersebut disebabkan oleh pergeseran usia 

kerja dan faktor subsisten, di mana sekitar 63,83 persen penduduk Papua bekerja pada sektor pertanian yang 
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berpendapatan rendah. Abdillah & Faridatussalam (2023) menemukan hasil yang berbeda, di mana jumlah 

penduduk bekerja berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia. Hal tersebut 

disebabkan karena jumlah penduduk bekerja merupakan awal bagi perekonomian untuk tumbuh dan 

berkembang, sehingga dapat mengurangi jumlah penduduk miskin. 

 

Rata-rata lama sekolah perempuan terbukti berpengaruh negatif terhadap persentase penduduk miskin di 

Indonesia, sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian. Rata-rata lama sekolah yang 

rendah dapat mencerminkan kurangnya kemampuan dan keterampilan untuk bersaing mencari pekerjaan 

yang lebih baik. Hal ini terjadi karena masih kurang meratanya pembangunan fasilitas pendidikan di setiap 

daerah yang mengakibatkan timpangnya pendidikan. Rendahnya pendidikan menyebabkan rendahnya 

kualitas sumber daya manusia, sehingga mereka akan kesulitan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 

dengan pendapatan yang lebih tinggi. 

 

Temuan ini sejalan dengan temuan Faritz & Soejoto (2020) yang menyatakan bahwa rata-rata lama sekolah 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Jika kualitas pendidikan baik, maka 

kualitas masyarakatnya semakin baik. Dengan demikian, pendidikan dapat mengeluarkan masyarakat dari 

lingkaran kemiskinan. Pradipta & Dewi (2020) menemukan hasil yang berbeda, di mana rata-rata lama 

sekolah tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di Provinsi Banten. Hal ini disebabkan 

karena meski rata-rata lama sekolah meningkat, rata-rata pendidikan yang ditamatkan masih kurang dari 12 

tahun, yang berarti bahwa pendidikan masih cenderung rendah. Akibatnya, mencari pekerjaan masih relatif 

sulit, sehingga masyarakat tetap kesulitan meningkatkan taraf hidup mereka. 

 

Angka harapan hidup perempuan berpengaruh negatif terhadap persentase penduduk miskin di Indonesia, 

sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian. Angka harapan hidup perempuan yang rendah 

dapat mencerminkan masalah kesehatan seperti kurangnya akses layanan kesehatan yang berkualitas, gizi 

buruk, dan kondisi lainnya yang menyebabkan menurunnya kesehatan perempuan, sehingga mencari 

pekerjaan yang layak menjadi lebih sulit. Hal ini menjadikan masyarakat terus berada dalam tingkat 

kemiskinan. 

 

Temuan ini sejalan dengan temuan Kevin et al. (2022) yang menyatakan bahwa angka harapan hidup 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

Namun, Prasojo & Khorunisa (2020) menemukan bahwa kesehatan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan 

di Daerah Isimewa Yogyakarta dalam kurun waktu 2011-2016. Hal ini terjadi karena banyaknya masyarakat 

yang sudah lanjut usia dan tidak mempunyai potensi untuk bekerja lagi, dan para lansia tersebut hanya 

mengandalkan penghasilan dan pemberian yang tidak seberapa. 

 

Persentase perempuan sebagai tenaga kerja profesional berpengaruh positif terhadap persentase penduduk 

miskin di Indonesia dalam kurun waktu 2015-2020, sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 

penelitian. Hanya 11% perempuan yang bekerja sebagai tenaga profesional (Tia, 2022). Meski angka tersebut 

lebih tinggi dari sebelumnya, ketimpangan pekerja perempuan antarprovinsi di Indonesia masih tinggi. Masih 

banyak provinsi yang hanya memiliki sedikit perempuan sebagai tenaga profesional, sehingga kemiskinan 

tidak dapat ditekan oleh pekerja perempuan. 

 

Hasil ini tidak sejalan dengan hasil Walid & Pratama (2020) yang menemukan bahwa tenaga kerja wanita 

profesional mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah dalam kurun waktu 

2014-2018. Pelatihan dan pendidikan keterampilan sangat perlu diberikan untuk memberikan kesempatan 

perempuan untuk mencari pelatihan kerja sebagai persiapan kerja profesional. 

 

5. KESIMPULAN  

Kemiskinan merupakan salah satu tantangan sosial yang melanda semua negara di seluruh dunia, dan 

pembangunan memiliki peran penting dalam mengentaskan kemiskinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengestimasi arah dan besarnya pengaruh rata-rata lama sekolah perempuan, angka harapan hidup 
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perempuan, jumlah pekerja perempuan, dan persentase perempuan sebagai tenaga profesional terhadap 

persentase penduduk miskin di Indonesia tahun 2016-2020. 

 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, dilakukan regresi data panel dengan model terpilih Random Effects 

Model (REM). Hasil uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama, pekerja perempuan, rata-rata lama 

sekolah perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan persentase perempuan sebagai tenaga profesional 

berpengaruh terhadap persentase penduduk miskin. Hasil uji t menunjukkan bahwa pekerja perempuan tidak 

berpengaruh terhadap persentase penduduk miskin, rata-rata lama sekolah perempuan dan angka harapan 

hidup perempuan berpengaruh negatif terhadap persentase penduduk miskin, dan persentase perempuan 

sebagai tenaga kerja profesional berpengaruh positif terhadap persentase penduduk miskin. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan pemerintah dapat memperluas akses menuju pendidikan, kesehatan, 

dan ketenagakerjaan, terutama bagi perempuan. Akses pendidikan kepada perempuan yang dinilai masih 

rendah perlu ditingkatkan supaya perempuan dapat melahirkan generasi yang lebih baik, unggul, dan 

berkualitas. Dari segi kesehatan, pemerintah diharapkan dapat memberikan jaminan kesehatan yang 

terjangkau agar kesehatan masyarakat terjaga. Pemerintah juga diharapkan dapat meningkatkan lapangan 

pekerjaan dan memberikan kesempatan yang luas bagi tenaga kerja perempuan pada berbagai bidang. 
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